SISTEM MANAJEMEN RISIKO

Mengingat bahwa penerapan praktik manajemen risiko yang baik dapat mendukung kinerja
Grup, maka manajemen risiko selalu menjadi elemen pendukung penting bagi Grup dalam
menjalankan usahanya. Sasaran dan tujuan utama dari diterapkannya praktik manajemen risiko
di Grup adalah untuk menjaga dan melindungi Grup melalui pengelolaan risiko kerugian yang
mungkin timbul dari berbagai aktivitasnya serta menjaga

tingkat risiko agar sesuai dengan arahan yang sudah ditetapkan oleh manajemen Grup. Risiko
utama yang dihadapi Grup yang timbul dari instrumen keuangan adalah risiko kredit, risiko
pasar (yaitu tingkat suku bunga dan risiko nilai tukar mata uang asing), dan risiko likuiditas.

1. Risiko Kredit
Risiko kredit adalah risiko kerugian keuangan yang timbul jika pelanggan Grup gagal
memenuhi kewajiban kontraktualnya kepada Grup. Risiko kredit Grup terutama melekat
kepada kas dan setara kas dan piutang. Tidak ada risiko kredit yang terpusat secara
signifikan. Grup mengelola dan mengendalikan risiko kredit dengan menetapkan batasan
jumlah risiko yang dapat diterima untuk pelanggan individu dan memantau eksposur
terkait dengan batasanbatasan tersebut.

Grup melakukan hubungan usaha hanya dengan pihak ketiga yang diakui dan kredibel. Grup
memiliki kebijakan untuk semua pelanggan yang akan melakukan perdagangan secara
kredit harus melalui prosedur verifikasi kredit. Sebagai tambahan, jumlah piutang dipantau
secara terus menerus untuk mengurangi risiko piutang ragu-ragu.

Kualitas kredit instrumen keuangan dikelola oleh Grup menggunakan peringkat kredit
internal. Instrumen keuangan diklasifikasikan sebagai “Belum Jatuh Tempo atau Tidak
Mengalami Penurunan Nilai” meliputi instrumen dengan kualitas kredit tinggi karena ada
sedikit atau tidak ada pengalaman kegagalan (default) pada kesepakatan berdasarkan surat
kuasa, surat jaminan atau promissory note. “Telah Jatuh Tempo tetapi Belum Mengalami
Penurunan Nilai” adalah akun-akun dengan pengalaman kegagalan (default) yang sering
namun demikian jumlah terhutang masih tertagih. Terakhir, “Telah Jatuh Tempo dan
Mengalami Penurunan Nilai” adalah akun yang telah lama belum dilunasi dan telah dibentuk
penyisihan kerugian penurunan nilai atas piutang.

2. Risiko Pasar
Risiko pasar adalah risiko dimana nilai wajar dari arus kas masa depan dari suatu
instrumen keuangan akan berfluktuasi karena perubahan harga pasar. Grup dipengaruhi
oleh risiko pasar, terutama risiko tingkat suku bunga dan nilai tukar mata uang asing.

3. Risiko Mata Uang Asing
Risiko mata uang asing adalah risiko dimana nilai wajar atas arus kas masa mendatang dari
suatu instrumen keuangan karena perubahan dari nilai tukar mata uang asing. Eksposur
fluktuasi nilai tukar atas Grup berasal dari berbagai nilai tukar mata uang

terutama sehubungan dengan dolar Amerika. Bagian signifikan dari risiko nilai tukar mata
uang asing berasal dari setoran jaminan penyewa.

Grup memonitor secara ketat fluktuasi dari nilai tukar mata uang asing sehingga dapat
mengambil langkah-langkah yang paling menguntungkan Grup pada waktu yang tepat.
Manajemen tidak menganggap perlu untuk melakukan transaksi forward/swap mata uang
asing saat ini.

4. Risiko Likuiditas



Risiko likuiditas adalah risiko terjadinya kerugian akibat adanya kesenjangan antara
penerimaan dan pengeluaran. Terjadinya kesenjangan yang cukup besar akan menurunkan
kemampuan Grup untuk memenuhi liabilitasnya pada saat jatuh tempo. Manajemen telah
membentuk kerangka kerja manajemen risiko likuiditas untuk pengelolaan dana jangka
pendek, menengah dan jangka panjang serta persyaratan manajemen likuiditas. Grup
mengelola risiko likuiditas dengan mempertahankan cadangan yang memadai, fasilitas
perbankan dan fasilitas pinjaman, dengan terus memantau rencana dan realisasi arus kas
dengan cara mencocokan profil jatuh tempo liabilitas keuangan.

Risiko Permodalan

Tujuan utama pengelolaan modal Grup adalah untuk memastikan pemeliharaan rasio modal
yang sehat antara jumlah liabilitas dan ekuitas guna mendukung usaha dan memaksimalkan
imbalan bagi pemegang saham. Grup mengelola dan melakukan penyesuaian terhadap
struktur permodalan berdasarkan perubahan kondisi ekonomi. Dalam rangka memelihara
dan mengelola struktur permodalan. Grup mempertimbangkan efisiensi penggunaan modal
berdasarkan arus kas operasi dan belanja modal, serta mempertimbangkan kebutuhan
modal di masa yang akan datang. Kebijakan manajemen adalah mempertahankan secara
konsisten struktur permodalan yang sehat dalam jangka panjang guna mempertahankan
akses terhadap berbagai alternatif pendanaan pada biaya (cost of fund) yang wajar.

Sebagaimana praktik yang berlaku umum, Grup mengevaluasi struktur permodalan melalui
rasio utang terhadap modal (gearing

ratio) yang dihitung melalui pembagian antara utang neto dengan modal. Utang neto adalah
jumlah liabilitas sebagaimana disajikan di dalam Laporan Posisi Keuangan Konsolidasi
dikurangi dengan jumlah kas dan setara kas. Sedangkan modal meliputi seluruh ekuitas
yang dapat diatribusikan kepada pemegang ekuitas Grup.



